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ABSTRAK

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN KEANEKARAGAMAN
HAYATI REPONG DAMAR DI KECAMATANWAY KRUI KABUPATEN

PESISIR BARAT, LAMPUNG

Oleh

DETA PUTRI

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional khas masyarakat Pesisir
Barat, Lampung, yang berperan penting dalam konservasi keanekaragaman hayati
serta pemenuhan kebutuhan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis tumbuhan
penyusun repong damar, mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan
keanekaragaman hayati secara etnobotani, serta mendokumentasikan pengetahuan
tradisional masyarakat di Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat,
Lampung. Penelitian dilaksanakan pada September-November 2025 dengan
pendekatan analisis vegetasi dan etnografi melalui pembuatan plot pengamatan,
observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan informan kunci, serta
kuesioner kepada masyarakat. Analisis data meliputi Indeks Nilai Penting (INP),
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks kekayaan jenis Margalef
(Dmg), indeks kemerataan (E), serta analisis etnobotani menggunakan Indeks
Nilai Guna Spesies (Use Value/UVs), Nilai Bagian Tumbuhan (Plant Part
Value/PPV), dan Fidelity Level (FL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa repong
damar di Kecamatan Way Krui memiliki tingkat keanekaragaman hayati sedang
hingga tinggi dengan dominasi damar (Anthoshorea javanica), serta dimanfaatkan
masyarakat untuk berbagai keperluan, antara lain pangan, obat tradisional, bahan
bangunan, kerajinan, pakaian, dan ritual adat, dengan bagian tumbuhan yang
paling banyak dimanfaatkan meliputi daun, buah, batang, dan kulit batang.
Tingginya nilai guna dan tingkat keyakinan terhadap beberapa spesies
menunjukkan kuatnya peran pengetahuan lokal dalam pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan, namun keberlanjutan praktik etnobotani tersebut
berpotensi terancam oleh modernisasi dan minimnya dokumentasi, sehingga



diperlukan upaya pelestarian pengetahuan tradisional sebagai bagian dari strategi
konservasi keanekaragaman hayati dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal.

Kata kunci: etnobotani, keanekaragaman hayati, repong damar, pengetahuan
lokal, Way Krui



ABSTRACT

ETHNOBOTANICAL STUDY OF BIODIVERSITY UTILIZATION IN
REPONG DAMAR IN WAY KRUI SUB-DISTRICT, PESISIR BARAT

REGENCY, LAMPUNG

By

DETA PUTRI

Repong damar is a traditional agroforestry system characteristic of communities
in Pesisir Barat Regency, Lampung, which plays an important role in biodiversity
conservation while supporting the social, economic, and cultural needs of local
communities. This study aimed to analyze the plant species diversity composing
repong damar, identify forms of ethnobotanical utilization of biodiversity, and
document traditional knowledge of local communities in Way Krui Sub-district,
Pesisir Barat Regency, Lampung. The research was conducted from September to
November 2025 using vegetation analysis and an ethnographic approach through
plot establishment, field observations, semi-structured interviews with key
informants, and questionnaires administered to local residents. Data analysis
included the Important Value Index (IVI), Shannon–Wiener diversity index (H’),
Margalef species richness index (Dmg), evenness index (E), as well as
ethnobotanical analyses using the Use Value (UVs), Plant Part Value (PPV), and
Fidelity Level (FL). The results showed that repong damar in Way Krui Sub-
district exhibits moderate to high biodiversity, with Anthoshorea javanica as the
dominant species, and that local communities utilize various plant species for
food, traditional medicine, building materials, handicrafts, clothing, and ritual or
spiritual purposes, with leaves, fruits, stems, and bark being the most frequently
used plant parts. The high use values and fidelity levels of several species indicate
the strong role of local knowledge in sustainable natural resource management;
however, modernization and limited documentation pose potential threats to the
continuity of ethnobotanical practices, highlighting the need for preserving
traditional knowledge as part of biodiversity conservation strategies and efforts to
improve local community welfare.

Keywords: ethnobotany, biodiversity, repong damar, local knowledge, Way Krui
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menempati peringkat kedua di dunia dalam hal keanekaragaman

hayati, setelah Brasil. Meskipun hanya mencakup 1,3 persen dari total luas

permukaan bumi, Indonesia menjadi rumah bagi 10% spesies tumbuhan berbunga

dunia, 12% spesies mamalia, 16% spesies reptil dan amfibi, 17% spesies burung,

serta 25% spesies ikan (Nugroho, 2023). Terutama di hutan tropis, salah satu

ekosistemnya juga kaya dengan keanekaragaman hayati yaitu repong damar.

repong damar adalah sistem agroforestri khas yang berkembang di Kabupaten

Pesisir Barat, Lampung, dan berperan penting dalam konservasi keanekaragaman

hayati. Hutan buatan ini tidak hanya menyediakan habitat bagi berbagai spesies

flora dan fauna, tetapi juga berfungsi sebagai penyangga bagi Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan.

Sebagai negara dengan status megabiodiversity, Indonesia memiliki potensi

besar dalam bidang konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam secara

berkelanjutan, terutama dalam kaitannya dengan praktik etnobotani.

Keanekaragaman hayati yang dimiliki tidak hanya mencakup spesies tumbuhan

dan hewan, tetapi juga mencerminkan hubungan erat antara masyarakat dengan

alam, yang telah berlangsung selama berabad-abad melalui praktik tradisional

yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu bentuk pemanfaatan berbasis

kearifan lokal yang masih bertahan hingga saat ini adalah sistem repong damar,

yang merupakan bentuk agroforestri unik di Lampung (Batoro, 2015).

Keanekaragaman Hayati dan Kearifan Lokal dalam sistem repong damar, repong

damar adalah sistem agroforestri berbasis damar (Anthoshorea javanica) yang

telah dikelola secara turun-temurun oleh masyarakat Krui di Kabupaten Pesisir

Barat, Lampung. Sistem ini tidak hanya memiliki nilai ekonomi melalui produksi
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resin damar, kayu, dan hasil hutan non-kayu lainnya seperti duku, durian, petai,

dan jengkol, tetapi juga berperan penting dalam konservasi ekosistem dan

keberlanjutan lingkungan. Keanekaragaman hayati dalam repong damar

mendukung berbagai spesies flora dan fauna, termasuk yang berstatus dilindungi,

serta berfungsi sebagai penyangga ekosistem di sekitar Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan (Doria et al., 2021).

Selain aspek ekonomi dan ekologi, Repong Damar juga mencerminkan

kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. Masyarakat setempat

memiliki pengetahuan tradisional yang luas tentang pemanfaatan tumbuhan, baik

sebagai bahan pangan, obat-obatan, maupun keperluan lainnya. Berbagai spesies

tumbuhan yang tumbuh di kawasan repong damar telah dimanfaatkan secara

turun-temurun untuk pengobatan tradisional, ritual adat, dan kebutuhan sehari-hari

lainnya (Firnanda dkk., 2020). Namun, meskipun keberagaman pemanfaatan

tumbuhan ini menunjukkan adanya praktik etnobotani yang kaya, dokumentasi

ilmiah mengenai hal tersebut seperti dokumentasi pemanfaatan repong damar

untuk kerajinan, obat-obatan, ritual adat dan untuk memenuhi sehari-hari yang

masih sangat terbatas.

Praktik etnobotani di Way Krui yang belum pernah dilaporkan meskipun

repong damar telah menjadi objek penelitian dalam berbagai aspek seperti ekologi,

ekonomi, dan konservasi, kajian ilmiah yang secara spesifik membahas praktik

etnobotani di dalamnya masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada

lebih berfokus pada manfaat ekonomi dari produksi damar serta peran ekosistem

repong damar dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Padahal, masyarakat

yang tinggal di sekitar kawasan ini memiliki praktik pemanfaatan tumbuhan yang

unik dan berpotensi memberikan kontribusi bagi bidang farmasi, kesehatan, dan

industri berbasis sumber daya alam. (Indradewa, 2021).

Laporan ilmiah yang secara spesifik hingga saat ini, belum ada

mendokumentasikan praktik etnobotani masyarakat di Way Krui dalam konteks

pemanfaatan tumbuhan yang tumbuh di repong damar. Dengan demikian,

penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengungkap dan mendokumentasikan

kekayaan pengetahuan tradisional masyarakat, khususnya terkait pemanfaatan

tumbuhan untuk pengobatan dan keperluan lainnya. Dokumentasi ini tidak hanya
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penting untuk melestarikan pengetahuan lokal, tetapi juga untuk mengeksploras

potensi tumbuhan yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang farmasi

dan industri berbasis bahan alam.(Susanti dkk., 2018).

Penelitian mengenai praktik etnobotani di repong damar semakin penting

dilakukan mengingat tantangan yang dihadapi masyarakat lokal dalam

mempertahankan kearifan tradisional. Perubahan gaya hidup, modernisasi, dan

berkurangnya interaksi generasi muda dengan alam membuat praktik etnobotani

yang diwariskan turun-temurun semakin memudar. Konversi lahan, degradasi

habitat, dan kurangnya dokumentasi tentang pemanfaatan tumbuhan tradisional

turut mempercepat hilangnya pengetahuan ini. Keberlanjutan sistem repong

damar juga terhambat oleh tantangan ekonomi, di mana kemiskinan di daerah

pedesaan yang berbatasan dengan hutan dan pesisir lebih tinggi dibandingkan

wilayah lain. Data menunjukkan bahwa 36,7% dari 25.863 desa sekitar kawasan

hutan berada dalam kategori miskin, dan 68% kemiskinan terjadi di wilayah

pesisir (Faletehan, 2023). Oleh karena itu, mendokumentasikan dan

mengembangkan praktik etnobotani di repong damar tidak hanya penting untuk

konservasi keanekaragaman hayati, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui pemanfaatan tumbuhan dalam sektor ekonomi, kesehatan, dan

industri berbasis alam.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis keanekaragaman hayati/ jenis-jenis tumbuhan yang ada di repong

damar Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung

2. Mengetahui bentuk-bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati secara

tradisional dengan pemanfaatan etnobotani di Kecamatan Way Krui,

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani pemanfaatan repong damar di

Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung
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1.3. Kerangka Pikiran

Repong damar di Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung

merupakan sistem agroforestri dengan keanekaragaman hayati tinggi,

Keanekaragaman ini memberikan manfaat ekologis dalam pelestarian hutan dan

pengendalian erosi, serta manfaat ekonomi melalui pemanfaatan resin damar

untuk industri cat. Selain itu, tumbuhan lain di repong damar digunakan untuk

obat tradisional, pangan, dan kerajinan tangan. Penggunaan tumbuhan obat,

seperti daun sambiloto dan tanaman herbal lainnya, menjadi bagian penting dari

sistem pengobatan tradisional yang dijalankan oleh masyarakat setempat. Oleh

karena itu, pengelolaan yang berkelanjutan terhadap keanekaragaman hayati di

repong damar tidak hanya memberikan kontribusi terhadap kemandirian ekonomi

lokal tetapi juga mendukung pelestarian budaya dan pengurangan ketergantungan

pada produk impor. Pengelolaan berkelanjutan terhadap keanekaragaman hayati

ini mendukung kemandirian ekonomi lokal dan mengurangi ketergantungan pada

produk impor. Konservasi melalui repong damar juga membantu mengurangi

deforestasi dan melestarikan ekosistem lokal yang lebih luas (Nurrosyidah dkk.,

2020).

Analisis keanekaragaman hayati dilakukan dengan mengidentifikasi spesies

tumbuhan yang ada di repong damar, termasuk pohon damar (Anthoshorea

javanica) dan tanaman pendamping lainnya, serta mengevaluasi manfaat ekologis

dan ekonominya. Manfaat ekologis merujuk pada peran tumbuhan dalam menjaga

keseimbangan ekosistem, seperti pemeliharaan keanekaragaman hayati,

perlindungan tanah dari erosi, serta penyediaan habitat bagi berbagai spesies lain.

Sedangkan manfaat ekonomi berkaitan dengan kontribusi tumbuhan terhadap

mata pencaharian masyarakat setempat, misalnya melalui hasil hutan bukan kayu

seperti resin damar yang digunakan untuk industri, atau tumbuhan yang

dimanfaatkan untuk obat-obatan, pangan, dan kerajinan. Pendekatan etnografi

diterapkan untuk memahami hubungan budaya dan sosial masyarakat setempat

dengan tumbuhan tersebut, melalui observasi partisipatif dan wawancara

mendalam dengan informan kunci. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,

wawancara, dokumentasi, identifikasi spesies, dan angket, yang semuanya
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dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang

pemanfaatan tumbuhan di repong damar (Asmemare dkk., 2015).

Dalam penelitian etnobotani mengenai pemanfaatan keanekaragaman hayati

repong damar, diharapkan dapat disusun basis data yang mendokumentasikan

spesies-spesies tumbuhan yang memiliki kelimpahan rendah di alam namun

memiliki nilai penting bagi masyarakat setempat. Basis data ini akan mencakup

informasi tentang spesies yang digunakan untuk obat, pangan, dan kerajinan, serta

data terkait seperti bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, metode pengolahan, dan

frekuensi penggunaannya. Informasi ini penting untuk mendukung tindakan

konservasi spesies-spesies tersebut, memastikan bahwa pemanfaatannya tidak

mengancam kelestariannya di alam. Selain itu, basis data ini dapat menjadi acuan

dalam pengembangan kebijakan konservasi dan pemberdayaan masyarakat

berbasis pemanfaatan tumbuhan secara berkelanjutan (Putra, 2020).

Evaluasi keanekaragaman hayati di repong damar memiliki peran penting

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Repong damar, sebagai

sistem agroforestry tradisional, tidak hanya menyediakan sumber pendapatan

melalui produksi damar (Anthoshorea javanica), tetapi juga menawarkan berbagai

manfaat ekologis dan sosial (Susanti dkk., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa

semakin rimbun dan beragam vegetasi dalam repong, semakin banyak resin yang

dihasilkan, yang secara langsung meningkatkan pendapatan masyarakat (Qurniati

et al., 2017). Selain itu, keberagaman spesies tumbuhan dalam repong mendukung

fungsi ekologis seperti konservasi tanah dan penyediaan habitat bagi satwa liar.

Pelestarian tradisi pengelolaan repong damar juga berkontribusi pada identitas

budaya dan struktur sosial komunitas, yang pada gilirannya memperkuat kohesi

sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, evaluasi

dan pengelolaan keanekaragaman hayati di repong damar dapat menjadi strategi

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sosial, dan budaya

masyarakat setempat (Istiawati, 2016). Untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas mengenai tahapan penelitian terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Way Krui terletak di pesisir barat Provinsi Lampung dan menjadi bagian

administrasi dari Kabupaten Pesisir Barat; luas kecamatan dan batas-batas

administratif dijelaskan pada profil kecamatan dan publikasi statistik daerah.

Wilayah ini berada pada zona transisi dataran pantai ke lereng Bukit Barisan

sehingga morfologi lokal memuat dataran pantai berombak yang berlanjut ke

perbukitan dan punggungan; topografi menunjukkan elevasi dari permukaan laut

di zona pesisir hingga ketinggian ratusan sampai lebih dari seribu meter pada

bagian yang berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

Kondisi ini menjadikan Way Krui sebagai koridor ekologis yang memiliki variasi

elevasi dan kemiringan yang tajam dalam jarak relatif pendek (Santoso dkk.,

2023). Kecamatan Way krui memiliki jumlah penduduk mencapai 2215 penduduk

yang terbagi menjadi 10 Pekon/ Kelurahan yaitu Labuhan Mandi, Gunung

Kemala, Gunung Kemala Timur, Ulu Krui, Suka Baru, Banjar Agung, Penggawa

Lima Ilir, Penggawa Lima, Bumi Waras, Pajar Bulan.

Dari segi sifat tanah dan fisiografi, lanskap Way Krui didominasi oleh produk

vulkanik dan endapan aluvial di lembah serta teras pantai; di zonasi kaki bukit dan

lereng banyak ditemukan tanah berkarakter vulkanik (mis. Andosol/Andisol atau

tanah residual vulkanik) sementara di lereng yang lebih tua terdapat tanah tropis

yang terdegradasi (mis. Ultisol/Inceptisol) dengan kesuburan dan kejenuhan basa

yang lebih rendah. Perbedaan bahan induk dan kelerengan memengaruhi teksur,

drainase, dan potensi erosi — informasi ini penting untuk menjelaskan pola

pemanfaatan lahan tradisional seperti repong damar yang memilih lokasi dengan

drainase baik dan substrat stabil. Studi pedologi regional di Lampung mendukung

temuan dominasi tanah vulkanik pada lanskap barisan bukit serta variasi sifat



8

tanah menurut posisi topo-sekuen. Kondisi klimatologi di Way Krui bersifat tropis

monsun/iklim tropis basah: curah hujan tahunan relatif tinggi (laporan dan data

klimatik model menunjukkan kisaran ~2.000–3.000 mm/tahun tergantung sumber

dan titik pengamatan), musim hujan berkisar dari sekitar Oktober–April dengan

puncak hujan pada Desember–Januari dan periode relatif lebih kering pada Juni–

Agustus; suhu rata-rata harian di dataran rendah umumnya berkisar antara ±23–

31 °C. Pola hujan yang tinggi dan keberadaan sungai (way) dari dataran tinggi

memastikan suplai kelembapan yang mendukung agroforestri damar, namun

musim hujan yang intens juga meningkatkan risiko erosi dan longsor pada lereng

terjal sehingga praktik konservasi lahan (penutup tegakan, mulsa, dan sistem

tumpangsari) menjadi penting (Susanti dkk., 2024).

2.2. Etnobotani

Etnobotani adalah studi tentang tanaman yang digunakan oleh penduduk

asli. Studi ilmu ini bersifat interdisipliner, melibatkan banyak cabang ilmu

pengetahuan, seperti botani, biokimia, farmakologi, toksikologi, kedokteran,

nutrisi, ekologi, evolusi, hukum, ekonomi sumber daya, sosiologi, antropologi dan

lainnya (Fauzy dan Asy'ari., 2020). Etnobotani memiliki kontribusi signifikan

dalam bioprospeksi, pengembangan obat, dan pengelolaan sumber daya alam serta

keanekaragaman budaya. Ruang lingkup etnobotani sangat luas, mencakup kajian

terhadap pengetahuan tradisional, pengelolaan sumber daya alam, serta interaksi

manusia dengan lingkungan alam sekitar dalam berbagai budaya dan ekosistem di

dunia (Syam, 2024).

Dalam studi etnobotani, terdapat berbagai metode yang digunakan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data. Salah satu pendekatan utama adalah

wawancara mendalam dengan masyarakat lokal, yang memungkinkan peneliti

untuk memperoleh informasi langsung mengenai pengetahuan tentang tumbuhan

(Andriani dan Aina., 2024). Pendekatan ini sering kali melibatkan kolaborasi

antara ilmuwan dengan masyarakat adat untuk memastikan bahwa pengetahuan

tradisional diintegrasikan dalam penelitian, serta untuk meminimalisir potensi bias

yang bisa muncul dalam studi etnobotani (Ismail dkk., 2024). Metode kuantitatif,

seperti analisis frekuensi penggunaan tumbuhan, juga digunakan untuk mengukur
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signifikansi tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Pengetahuan

tradisional yang dimiliki oleh masyarakat lokal memiliki peran yang sangat

penting dalam konservasi sumber daya hayati, khususnya dalam menjaga

keberlanjutan pemanfaatan tumbuhan secara bijak dan berkelanjutan. Masyarakat

adat sering kali memiliki sistem pengelolaan yang berorientasi pada keberlanjutan,

yang telah berkembang melalui pengalaman dan hubungan jangka panjang dengan

lingkungan mereka (Surumaha, 2024). Pengetahuan ini mencakup teknik

konservasi, seperti pengaturan waktu panen yang tepat dan pemilihan jenis

tumbuhan yang tidak merusak ekosistem. Penelitian menunjukkan bahwa

masyarakat yang masih mempraktikkan pengetahuan tradisional memiliki

kapasitas lebih besar untuk mengelola biodiversitas dan menjaga kelestarian

ekosistem lokal. Pada Gambar 2 menjelaskan tentang etnobotani dan budidaya

Gambar 2. Etnobotani dan Budidaya

2.3. Keanekaragaman Hayati Dan Pemanfaatan Dalam Sistem Agroforestry

Keanekaragaman hayati dalam lanskap hutan mencakup berbagai

komponen biotik, baik flora maupun fauna, yang membentuk ekosistem hutan

tersebut. Keanekaragaman ini mencakup keanekaragaman spesies, genetik, dan

ekosistem yang saling berinteraksi dalam suatu kesatuan yang kompleks (Effendi

dkk., 2018). Flora dalam lanskap hutan terdiri dari berbagai jenis pohon, tanaman

bawah, dan tanaman merambat, yang memiliki peran ekologi penting seperti

penyedia oksigen, pengatur siklus air, dan pengendali erosi tanah. Fauna, baik
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mamalia, burung, serangga, maupun mikroorganisme, juga berkontribusi dalam

menjaga keseimbangan ekosistem melalui peranannya dalam proses pollinasi,

dispersal benih, dan penguraian bahan organik. Keanekaragaman hayati ini sangat

penting dalam mendukung kelangsungan hidup ekosistem dan keberlanjutan

sumber daya alam, serta menyediakan berbagai manfaat ekologis dan ekonomi

bagi masyarakat lokal.

Keanekaragaman hayati di dalam lanskap hutan, terutama dalam sistem

agroforestri, memiliki banyak manfaat bagi masyarakat lokal. Di antaranya adalah

pemenuhan kebutuhan pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan bahan bakar

(Sari, 2022). Tanaman hutan dan hasil hutan non-kayu seperti madu, rotan, dan

getah sering digunakan oleh masyarakat adat sebagai sumber daya ekonomi dan

budaya yang penting. Selain itu, keanekaragaman hayati juga berfungsi sebagai

sistem penyedia jasa ekosistem yang mendukung pertanian dan ketahanan pangan

melalui pengendalian hama alami dan peningkatan kesuburan tanah. Pemanfaatan

tumbuhan obat dari keanekaragaman hayati juga memiliki nilai yang sangat tinggi

dalam pengobatan tradisional masyarakat lokal. Oleh karena itu, keberagaman

flora dan fauna di dalam lanskap hutan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi

langsung tetapi juga memiliki nilai ekologis yang mendalam (Noor, 2023).

Dalam perspektif etnobotani, interaksi manusia dengan keanekaragaman

hayati dipahami sebagai suatu hubungan timbal balik yang kompleks antara

manusia dan alam, yang tidak hanya bersifat material tetapi juga immaterial

(Helida, 2021). Masyarakat lokal, khususnya yang hidup bergantung pada sistem

agroforestri, telah mengembangkan pengetahuan yang luas dan mendalam

mengenai tumbuhan dan hewan di sekitarnya, mencakup identifikasi jenis, fungsi,

serta cara pemanfaatan yang berorientasi pada keberlanjutan (Setyowati, 2019).

Pengetahuan ini terbentuk melalui pengalaman panjang yang diwariskan lintas

generasi, sehingga menjadi bagian integral dari sistem pengetahuan tradisional.

Tidak hanya terbatas pada pemanfaatan praktis, seperti penggunaan tumbuhan

sebagai sumber pangan, obat-obatan tradisional, bahan bangunan, maupun alat

sehari-hari, tetapi juga merangkum aspek spiritual, simbolis, dan budaya yang

memperkuat keterikatan emosional serta kosmologis antara manusia dan

lingkungan alamnya. Selain itu, interaksi ini mencakup berbagai praktik
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konservasi berbasis kearifan lokal, seperti penerapan rotasi tanaman, pengaturan

pola tanam sesuai musim, perlindungan terhadap jenis-jenis tertentu yang

dianggap keramat, serta pengelolaan ruang dalam sistem agroforestri yang

terstruktur. Terdapat contoh gambar yang menjelaskan tanaman agroforestry pada

Gambar 3

Gambar 3. Sistem Agroforestry

2.4. Ekologi dan Karakteristik Repong Damar

Repong Damar adalah sistem agroforestri tradisional yang telah lama

diterapkan oleh masyarakat di Pesisir Barat, Lampung, khususnya di wilayah Way

Krui, yang memadukan antara penanaman damar dengan tanaman pertanian

lainnya seperti kopi, lada, dan sayur-sayuran. Sistem ini diyakini telah ada sejak

ratusan tahun lalu dan merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat adat

di wilayah tersebut (Novasari, 2022). Repong damar berkembang menjadi salah

satu sistem pertanian yang tidak hanya memberikan hasil ekonomi tetapi juga

mendukung keberlanjutan ekosistem lokal (Oktarina dkk., 2022). Konsepnya

berfokus pada pengelolaan hutan dengan cara yang bersifat simbiosis, di mana

damar sebagai pohon utama yang menghasilkan resin dikelola bersama tanaman

komoditas lainnya. Pada masa kini, meskipun terancam oleh konversi lahan dan

perubahan kebijakan, sistem repong damar masih dipertahankan oleh sebagian

besar masyarakat lokal karena kebermanfaatannya dalam mengelola sumber daya

alam secara berkelanjutan.
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Repong damar memiliki struktur vegetasi yang cukup kompleks, yang

terdiri dari beberapa lapisan, termasuk pohon damar sebagai tanaman utama,

tanaman bawah, dan tanaman pendamping lainnya. Pohon damar (Anthoshorea

javanica) mendominasi lapisan pohon atas, dengan ketinggian yang bisa

mencapai 30 meter atau lebih, memberikan keteduhan bagi tanaman di bawahnya,

seperti kopi, lada, dan sayur-sayuran (Rahmat, 2024). Keberagaman jenis

tumbuhan lain seperti tanaman obat, rotan, dan berbagai jenis paku-pakuan juga

ditemukan di kawasan repong damar, yang menciptakan struktur vegetasi yang

lebih heterogen. Komposisi flora ini tidak hanya penting untuk pertanian lokal

tetapi juga memberikan manfaat ekologis, seperti perlindungan terhadap tanah

dari erosi, konservasi air, serta meningkatkan kesuburan tanah melalui pelapukan

bahan organik dari pohon-pohon besar dan tanaman bawahnya (Ananta, 2025).

Repong damar memiliki peran penting dalam konservasi keanekaragaman

hayati, terutama dalam menjaga kelestarian flora dan fauna lokal. Sebagai sistem

agroforestri, repong damar mendukung keberagaman spesies tanaman dan hewan

yang saling berinteraksi dalam ekosistem tersebut. Keberadaan damar yang

tumbuh secara alami dan dikelola oleh masyarakat, bersama dengan tanaman

komoditas lainnya, menciptakan habitat yang mendukung spesies-spesies

endemik dan terancam punah, seperti beberapa jenis burung dan mamalia kecil.

Sistem repong damar juga berfungsi sebagai penyangga bagi hutan tropis yang

lebih luas, mencegah kerusakan habitat alami dan mengurangi tekanan terhadap

kawasan hutan yang lebih besar. Penanaman damar di area tersebut membantu

memelihara keseimbangan ekologis, seperti siklus karbon, pengaturan iklim lokal,

serta pengurangan emisi gas rumah kaca. Pengelolaan repong damar yang

berkelanjutan menjadi sangat penting dalam menjaga keanekaragaman hayati di

wilayah Pesisir Barat, Lampung, dan sekitarnya (Amalia, 2022). Pada Gambar 4

terdapat tanaman yang menggambarkan tentang tanaman damar .



13

Gambar 4. Damar (Antoshorea javanica)

2.5. Pemanfaatan Tanaman Dalam Repong Damar Oleh Masyarakat Lokal

Dalam sistem repong damar, masyarakat lokal memanfaatkan berbagai jenis

tumbuhan yang tumbuh secara alami maupun yang ditanam secara sengaja, baik

tanaman utama maupun tanaman pendamping. Secara umum, tumbuhan yang

dimanfaatkan dalam repong damar dapat di klasifikasikan menjadi beberapa

kelompok, seperti pohon, tanaman bawah, dan tanaman semak. Pohon damar

(Anthoshorea javanica) menjadi tanaman utama yang memberikan manfaat

ekonomis bagi masyarakat melalui resin damar yang dihasilkan. Selain itu,

terdapat berbagai jenis tanaman lainnya yang dimanfaatkan, seperti kopi (Coffea

spp.), lada (Piper nigrum), dan tanaman pangan. Tanaman obat dan tanaman

penghasil bahan kerajinan juga banyak ditemukan di kawasan repong damar,

seperti rotan (Calamus spp.) dan bambu (Bambusoideae), yang memiliki banyak

manfaat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat lokal (Bhaskara, 2017).

Pemanfaatan tumbuhan dalam sistem repong damar oleh masyarakat lokal

mencakup berbagai kegunaan, seperti pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan

ritual. Selain damar, tanaman seperti kopi, lada, pisang, dan ubi kayu menjadi

komoditas utama pangan, sementara daun sirih dan temulawak digunakan untuk

pengobatan tradisional. Bambu dan rotan dimanfaatkan sebagai bahan bangunan,

dan pohon damar memiliki makna simbolis dalam upacara adat. Pengelolaan
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tumbuhan di repong damar dilakukan dengan prinsip keberlanjutan, seperti rotasi

tanaman dan penanaman tanaman komplementer (tanaman yang ditanam secara

bersamaan atau berdekatan dengan tanaman utama karena saling melengkapi

kebutuhan hara, ruang, cahaya, dan fungsi ekologi, sehingga meningkatkan

produktivitas dan keberlanjutan lahan), untuk menjaga kesuburan tanah dan hasil

tanaman yang berkelanjutan. Masyarakat juga menerapkan konservasi dengan

pemangkasan pohon damar selektif, penanaman tanaman penutup tanah, dan

menjaga keberagaman tanaman untuk mendukung ekosistem dan mencegah erosi

(Ulhaqi, 2023).

2.6. Nilai Ekonomi Dan Sosial Dari Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati

Repong Damar

Repong Damar memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat

lokal di Pesisir Barat, Lampung. Sistem agroforestri ini tidak hanya menyediakan

sumber pendapatan utama dari hasil resin damar (Anthoshorea javanica), tetapi

juga dari tanaman komoditas lainnya seperti kopi, lada, dan tanaman pangan

(Novita, 2024). Sebuah studi di Desa Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga petani

repong damar mencapai rata-rata Rp 48.657.130,03 per tahun, dengan kontribusi

terbesar (≈ 85,10 %) berasal dari aktivitas on-farm (Haryano dan Yanti., 2024).

Dengan memadukan berbagai tanaman, repong damar memberikan kestabilan

ekonomi karena ketergantungan pada satu komoditas dapat dikurangi—misalnya,

pendapatan tambahan dari kopi, lada, pangan atau kerajinan rotan/bambu.

Masyarakat lokal juga mengembangkan produk turunan dari damar dan tanaman

lainnya, seperti kerajinan rotan dan bambu, yang memberikan nilai tambah

ekonomi. Dengan demikian, sistem ini berfungsi sebagai mekanisme ekonomi

yang berkelanjutan, mendukung pendapatan keluarga dan memperkuat ketahanan

pangan masyarakat. (Wibowo dkk., 2024).

Sistem tenurial dalam repong damar terkait dengan hak kelola tanah dan

sumber daya alam yang diatur secara adat oleh masyarakat Pesisir Barat.

Masyarakat memiliki hak untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya,

termasuk damar dan tanaman lainnya, yang penting untuk menjaga kelestarian
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ekosistem dan pemanfaatan yang adil (Parake dan Arisandi., 2020). Tantangan

muncul terkait legalitas hak tanah adat dan konversi lahan untuk perkebunan

kelapa sawit serta pembangunan infrastruktur, yang dapat mengurangi luas

kawasan repong damar. Pengelolaan yang tidak tepat juga berpotensi merusak

tanah dan hasil tanaman. Meski demikian, repong damar memiliki peluang besar

untuk pengelolaan berkelanjutan melalui pengetahuan lokal dan peningkatan

kesadaran konservasi, yang didukung oleh kebijakan yang lebih baik untuk

kelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat (Aidi, 2020). Contoh hasil damar

untuk meningkatkan perekonomian terdapat pada Gambar 5

Gambar 5. Resin Damar (Anthoshorea javanica

2.7. Konservasi Dan Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati Repong

Damar

Perubahan iklim dan alih fungsi lahan menjadi ancaman besar bagi

keberlanjutan sistem repong damar. Perubahan pola curah hujan, suhu yang

semakin tinggi, dan cuaca ekstrem dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman

damar dan tanaman pendamping lainnya. Alih fungsi lahan untuk perkebunan

kelapa sawit atau pembangunan infrastruktur juga mengurangi luas kawasan

repong damar, yang mengakibatkan hilangnya habitat bagi berbagai spesies.

Penurunan keanekaragaman hayati ini dapat mengganggu keseimbangan

ekosistem yang ada dalam sistem agroforestri tersebut (Jainuddin, 2023).
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Konflik kepentingan antara pemanfaatan sumber daya alam dan konservasi

merupakan tantangan signifikan dalam pengelolaan repong damar. Masyarakat

lokal cenderung lebih fokus pada pemanfaatan jangka pendek untuk pendapatan,

seperti hasil damar, kopi, dan lada, sementara kebutuhan konservasi sering kali

dianggap sekunder. Hal ini dapat menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap

sumber daya alam tanpa mempertimbangkan kelestariannya. Konflik ini semakin

rumit dengan adanya tekanan eksternal, seperti proyek pembangunan yang

mengancam kawasan hutan repong damar, yang mengarah pada

ketidakseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian, seperti pembukaan akses

jalan baru ke hutan (Ariyanti dkk., 2018).

Strategi konservasi berbasis kearifan lokal telah terbukti efektif dalam

menjaga keanekaragaman hayati di repong damar. Masyarakat lokal di Pesisir

Barat menerapkan berbagai praktik konservasi, seperti rotasi tanaman, penanaman

tanaman penutup tanah, dan pemangkasan selektif pohon damar untuk menjaga

keberagaman vegetasi. Pengetahuan tradisional ini memungkinkan masyarakat

untuk memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan dan tetap menjaga

kelestarian ekosistem. Selain itu, prinsip-prinsip pengelolaan berbasis adat yang

menekankan keberlanjutan menjadi bagian integral dari strategi konservasi ini

(Laura, 2019).

2.8. Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani Dan Repong Damar

Etnobotani adalah disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia

dan tumbuhan, khususnya bagaimana masyarakat tradisional menggunakan

tumbuhan untuk berbagai kebutuhan. Di Indonesia, studi etnobotani telah banyak

dilakukan, terutama pada suku-suku yang hidup di daerah pedalaman, seperti suku

Dayak dan Toraja, yang memiliki pengetahuan luas mengenai pemanfaatan

tumbuhan untuk obat, pangan, dan upacara adat (Hikmah, 2018). Secara global,

etnobotani juga memiliki peran penting dalam pengembangan obat-obatan dan

konservasi, dengan banyak penelitian yang mengidentifikasi tanaman obat dari

hutan tropis yang digunakan oleh masyarakat adat untuk menyembuhkan berbagai

penyakit (Anggraini, 2022). Penelitian ini memperlihatkan pentingnya
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pengetahuan lokal dalam melestarikan keanekaragaman hayati dan mendukung

kesehatan manusia.

Penelitian tentang keanekaragaman hayati di repong damar telah dilakukan

untuk memahami struktur vegetasi dan pentingnya sistem agroforestri ini dalam

melestarikan keanekaragaman hayati. Repong damar, yang merupakan sistem

agroforestri khas di Pesisir Barat, Lampung, mengintegrasikan tanaman damar

dengan tanaman pangan dan komoditas lainnya. Sistem ini mendukung konservasi

spesies langka dan endemik serta menjaga keseimbangan ekosistem. Pentingnya

repong damar dalam mendukung keanekaragaman flora dan fauna lokal, yang

menjadi penting bagi kelestarian alam serta perekonomian masyarakat setempat

(Winarno dkk., 2023),

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan tentang etnobotani dan

keanekaragaman hayati di Indonesia, khususnya di repong damar, masih terdapat

kesenjangan dalam penelitian yang memfokuskan pada hubungan antara

pengetahuan tradisional masyarakat lokal dan pengelolaan berkelanjutan repong

damar. Penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada aspek teknis

pengelolaan dan keanekaragaman hayati, namun sedikit yang membahas

kontribusi pengetahuan lokal dalam konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan

(Masya dkk., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut

dengan mengeksplorasi bagaimana masyarakat lokal di Pesisir Barat

menggunakan pengetahuan tradisional mereka dalam mengelola sumber daya

alam secara berkelanjutan, yang dapat memberikan kontribusi terhadap

pelestarian ekosistem repong damar serta kesejahteraan masyarakat.

2.9. Etnografi

Etnografi dalam kajian etnobotani digunakan untuk menggali pengetahuan

tradisional masyarakat terkait pemanfaatan tumbuhan, baik untuk obat-obatan,

pangan, maupun ritual budaya (Ulfa dkk., 2024). Pendekatan ini menekankan

keterlibatan langsung peneliti dalam kehidupan sehari-hari masyarakat melalui

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan pencatatan naratif, sehingga

pengetahuan lokal yang bersifat turun-temurun dapat terdokumentasi secara

komprehensif. Etnografi tidak hanya berfungsi mendeskripsikan daftar spesies
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yang digunakan, tetapi juga memahami konteks sosial, simbolik, dan spiritual di

balik praktik pemanfaatan tumbuhan. Dengan demikian, metode ini membantu

menjelaskan relasi antara pengetahuan ekologi tradisional dan identitas budaya

masyarakat lokal (Ulfa dkk., 2024).

Dalam perkembangan mutakhir, etnografi etnobotani tidak hanya berfokus

pada dokumentasi pengetahuan, tetapi juga pada peranannya dalam konservasi

biodiversitas dan keberlanjutan sosial-ekonomi. Studi etnobotani berbasis

etnografi menekankan bagaimana praktik lokal dapat diintegrasikan dengan

kebijakan konservasi hutan, agroforestri, dan pengelolaan sumber daya

berkelanjutan (Putri dkk., 2024). Lebih jauh, pendekatan ini juga memperlihatkan

dinamika perubahan pengetahuan tradisional akibat modernisasi, migrasi, dan

perubahan ekologi, sehingga dapat memberikan dasar bagi strategi pelestarian

yang lebih adaptif dan inklusif. Oleh karena itu, etnografi dalam etnobotani

memiliki peran strategis sebagai jembatan antara pengetahuan tradisional dan

ilmu pengetahuan modern untuk kepentingan konservasi dan pengembangan

masyarakat lokal (Helida, 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September- November 2025. Lokasi

penelitian dilaksanakan di Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisisr Barat,

Lampung. Untuk menjelaskan secara lengkap maka di sajikan peta lokasi

penelitian yang terdapat pada Gambar 6.

Gambar 6. Peta wilayah penelitian dan lokasi plot sampel

3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tally sheet ( untuk

mencatat data vegetasi yang didapatkan di lapangan), lembar kuisioner (sebagai

instrumen untuk mengumpulkan data dari masyarakat lokal, khususnya petani
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atau pemilik repong), tali rafiah (digunakan untuk membuat plot dengan ukuran

20x20 m, 10x10 m, 5x5 m, 2x2 m), pita meter (untuk mengukuer diameter

tanaman), hagameter (digunakan untuk mengukur tinggi tanaman), kantong

sampel (digunakan untuk menyimpan sampel tanaman), Kamera ( untuk

mendokumentasikan bentuk morfologi tanaman serta kondisi lingkungan repong

damar dan untuk menentukan lokasi geografis dari titik-titik pengamatan yang

relevan) dan buku kunci determenasi tumbuhan (yang digunakan untuk

mengidentifikasi spesies tumbuhan dan berbagai jenis tumbuhan yang

dimanfaatkan oleh masyarakat) . Objek penelitian yang digunakan di lapangan

berupa tumbuhan di areal repong damar dan masyarakat yang tinggal di sekitar

Repong Damar Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Analisis Vegetasi

a. Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling, yaitu membagi populasi

ke dalam beberapa klaster berdasarkan perbedaan karakteristik, kemudian

memilih satu atau beberapa klaster sebagai sampel (Juandi dkk., 2025). Penelitian

ini, klaster dibentuk berdasarkan status lahan repong damar, yang secara empiris

sangat dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati serta pola pemanfaatan

tumbuhan oleh masyarakat di Pesisir Barat.

Secara lebih rinci, terdapat dua bentuk pengelolaan repong damar yang

menjadi dasar klaster, yaitu:

1. Repong damar pada tanah marga, yaitu lahan yang berada di luar kawasan

hutan negara dan dikelola secara turun-temurun oleh masyarakat adat.

Pengelolaan pada tanah ini didasarkan pada sistem warisan keluarga serta

norma adat yang mengatur pemanfaatan dan pelestarian sumber daya hutan

damar.

2. Repong damar pada kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT), yaitu lahan

yang berada di dalam kawasan hutan negara dengan izin pengelolaan yang

diatur oleh pemerintah. Pada kawasan ini, masyarakat tetap memanfaatkan
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lahan untuk menanam damar dan tanaman campuran lainnya dengan

memperhatikan ketentuan kehutanan yang berlaku.

Pada penelitian ini, tidak diterapkan intensitas sampling kuantitatif karena

fokus utama adalah pada identifikasi dan dokumentasi jenis tumbuhan yang

dimanfaatkan masyarakat dalam sistem repong damar, bukan pada analisis

kuantitatif komposisi vegetasi secara menyeluruh. Beberapa studi menunjukkan

bahwa dalam ekosistem dengan keanekaragaman hayati tinggi dan struktur

vegetasi kompleks, seperti hutan tropis, penerapan intensitas sampling yang tinggi

memang dapat meningkatkan akurasi data, namun juga memerlukan sumber daya

yang lebih besar (Lisner and Leps, 2020). Sebaliknya, dalam penelitian yang

bersifat eksploratif dan deskriptif seperti studi ini, penggunaan teknik sampling

berbasis klaster dinilai sudah memadai untuk memperoleh data representatif tanpa

memerlukan intensitas sampling yang tinggi (Andrade et al., 2019). Selain itu,

status lahan diyakini memiliki pengaruh besar terhadap variasi pemanfaatan

keanekaragaman hayati, karena berkaitan erat dengan tingkat legalitas, intensitas

pengelolaan, serta tekanan sosial-ekologi pada masing-masing kawasan.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap secara

lebih komprehensif hubungan antara status lahan dengan praktik etnobotani

masyarakat di sistem repong damar di Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir

Barat.

b. Pembuatan plot

Plot pengamatan dibuat menggunakan metode petak bersarang untuk

mencakup seluruh fase pertumbuhan tumbuhan. Setiap klaster pengelolaan terdiri

dari 4 plot utama, sehingga total keseluruhan menjadi 12 plot. Setiap plot utama

berukuran 20 × 20 meter untuk fase pohon. Di dalamnya terdapat sub-petak

berukuran 10 × 10 meter untuk fase tiang, 5 × 5 meter untuk fase sapihan, dan 2 ×

2 meter untuk fase semai serta tumbuhan bawah. Penyesuaian ukuran ini

dilakukan agar seluruh strata pertumbuhan dapat diamati secara menyeluruh

dalam satu sistem pengamatan. Penyusunan petak bersarang ini bertujuan untuk

memperoleh data vegetasi yang representatif dan mendalam pada tiap tahapan

pertumbuhan (La dan Asiah., 2024).
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c. Parameter yang diukur

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur

dan komposisi jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan repong damar. Parameter

yang diukur meliputi jenis tumbuhan, jumlah individu, diameter batang pada

ketinggian dada (DBH), tinggi pohon, dan frekuensi kemunculan dihitung

berdasarkan keberadaan jenis tertentu dalam seluruh plot pengamatan.

Pengukuran diameter dilakukan pada tumbuhan fase pohon dan pancang untuk

mengetahui tingkat dominansi spesies, sedangkan tinggi pohon diukur untuk

memperkirakan stratifikasi dan produktivitas vegetasi. Sedangkan pengukuran

frekuensi untuk mengetahui persebaran tiap jenis tumbuhan antar plot.

Pengukuran parameter tersebut penting untuk memperoleh data yang akurat

mengenai keberagaman jenis penyusun vegetasi, sehingga dapat diketahui spesies

yang dominan serta peran ekologis masing-masing dalam membentuk ekosistem

repong damar Kecamatan Way Krui.

d. Pengukuran parameter

 Identifikasi jenis keanekaragaman hayati repong damar yang dilakukan

langsung di lapangan dengan menggunakan Buku Panduan Pengenalan

Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati repong damar .

 Diameter pohon diukur setinggi dada atau pada ketinggian 1,3 m dari

pangkal batang untuk jenis tanaman yang tidak memiliki banir dan akar

nafas. Untuk jenis tanaman yang memiliki banir dan akar nafas

pengukuran diameter dilakukan pada ketinggian 20 cm diatas banir atau

akar nafas tertinggi. Pengukuran lingkar batang dilakukan menggunakan

pita meter berskala 1 mm.

 Tinggi pohon yang diukur adalah tinggi total, yaitu tinggi dari pangkal

pohon sampai dengan pucuk pohon tertinggi dengan menggunakan

Hagameter.

 Jumlah individu spesies diukur dengan cara menghitung banyaknya individu

di lapangan pada tabel tallysheet pengamatan.
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3.3.2 Etnografi

Etnografi merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang menekankan

keterlibatan langsung peneliti dalam kehidupan masyarakat untuk memahami

praktik, makna, serta pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun

(Sadewa dan Kilawati., 2024). Dalam konteks etnobotani, etnografi memiliki

peran penting untuk menggali dan mendokumentasikan hubungan masyarakat

dengan tumbuhan, baik dari segi pemanfaatan sebagai obat, pangan, maupun

sarana ritual, sekaligus memahami nilai simbolik dan praktik konservasi

tradisional yang menyertainya. Adapun teknik yang digunakan pada etnografi

adalah sebagai berikut:

a. Sampling

Pengambilan sampel menggunakan metode snowball sampling. Metode

ini sangat efektif digunakan dalam penelitian etnografi yang melibatkan

komunitas atau kelompok yang sulit dijangkau atau tersembunyi. Penggunaan

snowball sampling dalam etnografi masih belum banyak dikenal oleh

masyarakat luas. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan

tentang teknik ini atau kurangnya pemahaman mengenai konteks

penggunaannya yang spesifik. Metode ini juga memiliki potensi bias seleksi

karena partisipan cenderung merekrut individu dengan karakteristik serupa,

sehingga dapat mempengaruhi keberagaman data yang diperoleh (Ananda dan

Albina., 2025).

b. Informasi yang dikumpulkan

Informasi yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah melalui teknik

wawancara, peneliti dapat mengidentifikasi spesies tumbuhan yang dianggap

penting, langka, pemanfaatan tumbuhan atau memiliki nilai budaya dan

ekonomi bagi masyarakat setempat. Sementara itu, observasi dilakukan secara

langsung di lapangan dengan mencatat kondisi ekologis, pola persebaran

spesies, serta interaksi antar-komponen ekosistem di repong damar. Observasi

juga berguna untuk memverifikasi informasi yang diperoleh dari wawancara

serta mendokumentasikan aktivitas masyarakat dalam pengelolaan hutan secara

lestari (Warda, 2025). Kombinasi kedua teknik ini memungkinkan peneliti
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untuk memahami hubungan antara keanekaragaman hayati dan praktik

pengelolaan lokal dalam sistem agroforestri tradisional yang ada di wilayah

Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.

c. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan pengamatan

secara langsung di lapangan. Wawancara dilakukan terhadap masyarakat yang

dapat memberikan informasi dengan akurat dan berpengetahuan baik mengenai

lingkungan dan keanekaragaman jenis tumbuhan berkhasiat. Proses dimulai

dengan memilih informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam

mengenai pemanfaatan tumbuhan di repong damar, seperti tokoh adat, tabib

tradisional, dan petani damar yang aktif terlibat dalam pengelolaan lahan secara

turun-temurun (Julung dkk., 2018). Informan awal ini kemudian

merekomendasikan individu lain yang dianggap memiliki pengalaman dan

pengetahuan serupa, sehingga terbentuk jaringan responden yang relevan dan

kredibel. Wawancara dengan responden dilakukan dengan menggunakan

kuisioner.

d. Observasi

Observasi etnografi dalam penelitian keanekaragaman hayati di repong

damar memegang peranan penting untuk memahami secara mendalam

hubungan antara manusia dan lingkungannya. Melalui pendekatan ini, peneliti

tidak hanya mencatat jenis flora dan fauna yang ada, tetapi juga mengamati

praktik sehari-hari masyarakat dalam mengelola dan melestarikan hutan damar

secara partisipatif dan berkelanjutan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk

menyelami nilai-nilai budaya, kepercayaan, serta kearifan lokal yang menjadi

landasan dalam pelestarian keanekaragaman hayati. Dengan cara tinggal

bersama masyarakat, mengikuti kegiatan mereka, serta terlibat dalam diskusi

informal, peneliti dapat menangkap makna simbolik dari praktik pengelolaan

hutan, seperti upacara adat penanaman damar atau pantangan dalam

pengambilan hasil hutan non-kayu. Observasi etnografi ini memperkuat data

kualitatif yang kaya konteks, yang sangat penting untuk merancang strategi
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konservasi berbasis masyarakat secara efektif di wilayah repong damar

(faletehan dkk., 2024).

e. Dokumentasi

Dokumentasi praktik etnofarmakologi penggunaan keanekaragaman

hayati di repong damar oleh masyarakat Way Krui akan disajikan dalam bentuk

dokumen tertulis. Dokumen tertulis ini berupa jurnal penelitian, laporan dan

artikel ilmiah yang menggambarkan praktik etnofarmakologi, termasuk

informasi tentang tanaman obat, bahan bangunan, dan bahan industri.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Indeks Nilai Penting

a. Nilai Penting Spesies

Nilai penting satu spesies pada habitanya dianalisis menggunakan

perhitunagn Indeks nilai penting yang dihitung dengan beberapa langkah sebagai

berikut:

 Kerapatan dan Kerapatan Relatif

Kerapatan (K) = Jumlah individu/Luas petak contoh (individu/ha)

Kerapatan relative (Kr) = (Kerapatan suatu jenis/Kerapatan total) x 100%

 Frekuensi dan Frekuensi Relatif

Frekuensi (F) = Jumlah plot ditemukannya suatu jenis/ Total jumlah plot

Frekuensi Relative (Fr) = (Frekuensi suatu jenis / Total frekuensi seluruh

jenis) x 100%

 Dominansi dan Dominansi Relatif

Dominasi (D) = Jumlah luas bidang dasar suatu jenis/Luas petak contoh

Dominasi relative (Dr) = (Dominasi suatu jenis/Total dominasi seluruh

jenis) x 100%

 Indeks Nilai Penting

Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan kerapatan

relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies (Nasrudin dan

Yuliana., 2020)

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR
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b. Keragaman Jenis

Keragaman jenis tanaman penyusun vegetasi pada setiap tahap

pertumbuhan dianalisis menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

(Shannon's index) (Janna dan Dwi., 2020) yang dihitung dengan persamaan

berikut:

�' =−
�=�

�

�� �� ���

pi= ni/N

Keterangan :

H’ = Indeks keragaman ShannonWienner

s = Jumlah jenis dalam komunitas

ni = Jumlah individu jenis ke-i

ln = Logaritma natural

N = Jumlah total individu seluruh jenis

Apabila nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) lebih dari 3 maka

keanekaragaman jenis tergolong tinggi atau melimpah, apabila nilai indeks

keanekaragaman jenis (H’) lebih dari 1 dan kurang dari 3 maka keanekaragaman

jenis tergolong sedang, dan apabila nilai indeks keanekaragaman jenis (H’)

kurang dari 1 maka indeks keanekaragaman jenis tergolong rendah.

c. Kekayaan Jenis

Kekayaan jenis dihitung mengunakan Indeks Kekayaan Jenis Margalef

dengan rumus sebagai berikut:

D mg = (S-1)/ln N

Keterangan:

D = Indeks Kekayaan jenis Margalef

S = Jumlah jenis dalam habitat

N = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat

Kriteria nilai Indeks Kekayaan Jenis Margalef adalah rendah jika D< 2,5; sedang

jika 2,5> D > 4 dan tinggi jika D > 4. (Badderan dkk., 2021).
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d. Kemerataan Jenis

Kemerataan jenis dihitung dengan merujuk pada rumus Pielow evenness

indices:

E= H’/ln S

Keterangan:

E = Indeks Kemerataan

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Kriteia Indeks Kemerataan Jenis adalah rendah jika nilainya E< 0,31; sedang jika

0,31> E > 1; dan tinggi jika E > 1. (Badderan dkk., 2021).

3.4.2 Analisis Data Bentuk Pemanfaatan

Data dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter terkait pemanfaatan

tanaman berkhasiat obat. Beberapa parameter tersebut adalah perhitungan SUV

(Spesies Use Value), PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level). (Ifnaini

dkk., 2023)

a. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value)

Nilai guna spesies tumbuhan (SUV) digunakan untuk menghitung nilai

guna suatu spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat.

SUV satu jenis tanaman dihitung dengan formulasebagai berikut:

��� =
Ʃ����

��
Keterangan :

UVs = nilai guna spesies tumbuhan

ƩUVis = jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies

ni = jumlah responden yang diwawancara

b. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)

Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun,

akar, bunga, kulit batang, buah), dilakukan menggunakan rumus :

��� % =
Ʃ�������� ����� �������� ����� �����

Ʃ�������� ������� ����� ����� �����
� ���%



28

Keterangan :

PPV (%) = nilai penggunaan organ tumbuhan

⅀RU (Plant part) = Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis

⅀RU = Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis

c. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Tingkat keyakinan atau FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan

yang paling sering dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat untuk mengobati

penyakit tertentu oleh responden. FL dihitung dengan formula sebagai berikut:

�� % =
��
�

� ���

Keterangan :

FL = tingkat keyakinan

Np = jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu

N = total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan

3.4.3 Dokumentasi Praktik Etnobotani

Dokumentasi praktik etnobotani pemanfaatan tumbuhan di kawasan

Repong Damar oleh masyarakat Way Krui, Lampung Barat, akan disajikan dalam

bentuk dokumen tertulis. Dokumen ini berupa jurnal penelitian, laporan, dan

artikel ilmiah yang merekam berbagai aspek pemanfaatan tumbuhan, termasuk

jenis-jenis tumbuhan yang digunakan, cara pengolahannya, serta nilai-nilai

budaya, kepercayaan, dan pengetahuan lokal yang melekat dalam praktik

tradisional tersebut. Informasi ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan

erat antara masyarakat dan keanekaragaman hayati di repong damar dalam

konteks kehidupan sehari-hari.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Adapun simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keanekaragaman hayati tumbuhan di repong damar Kecamatan Way Krui

menunjukkan kondisi ekosistem yang stabil dan terpelihara, yang terlihat dari

nilai INP yang menempatkan damar sebagai spesies dengan peran ekologis

paling dominan, nilai keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) berada pada

kategori sedang hingga tinggi, nilai kekayaan jenisMargalef (Dmg) yang

menunjukkan jumlah spesies yang tinggi serta nilai kemerataan jenis (E) yang

mendekati 1.

2. Pemanfaatan keanekaragaman hayati secara tradisional oleh masyarakat

Kecamatan Way Krui menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan

etnobotani yang kuat, terstruktur, dan diwariskan secara turun-temurun, yang

terlihat dari beragam jenis tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan, pangan,

kerajinan, bahan bangunan, dan keperluan budaya. Pola pemanfaatan yang lebih

banyak menggunakan bagian tanaman yang dapat pulih, seperti daun,

menunjukkan bahwa masyarakat menerapkan praktik pengelolaan sumber daya

alam yang selektif dan secara alami bersifat konservatif, sehingga mendukung

kelestarian ekosistem repong damar.

3. Bahwa praktik etnobotani dan keanekaragaman hayati untuk keperluan pangan,

obat, spritual, kerajinan dan bahan bangunan terkonfirmasi ada dan hidup dalam

masyarakat repong damar di Way Krui telah berhasil di dokumentasikan

didalam hasil penelitian ini. Dokumentasi ini menunjukkan bahwa repong

damar tidak semata berfungsi sebagai sistem produksi, tetapi juga sebagai ruang

budaya dan ekologi tempat pengetahuan tradisional tetap hidup.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sejumlah saran dapat diajukan guna

memperkuat keberlanjutan pengelolaan repong damar di Kecamatan Way Krui

adalah sebagai berikut:

1. Pemantauan rutin keanekaragaman hayati, pelestarian damar sebagai spesie

utama, serta rehabilitasi lahan dengan memprioritaskan tumbuhan lokal, disertai

upaya pelestarian pengetahuan etnobotani melalui pendokumentasian,

pendidikan mengenai potensi biologis serta ekonomis tumbuhan tradisional

2. Penguatan kelembagaan lokal untuk aturan adat, tata kelola pemanenan dan

praktik pengelolaan dapat berjalan konsisten dengan dukungan kebuijakan

pemerintah

3. Penelitian lanjutan yang difokuskan pada biprospeksi tumbuhan yang memiliki

potensi untuk penyakit berbahaya, seperti diabetes, hipertensi dan kanker,

sekaligus untuk keberlanjutan ekosistem repong damar dan pemberdayaan

masyarakat yang berkelanjutan

.
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